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ABSTRAK 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah adanya Praktek 

Pembagian Sisa Hasil Usaha di Koperasi Kredit Mekar Sai yang terletak di 
Pahoman Bandar Lampung. Sisa Hasil Usaha merupakan pendapatan koperasi 

yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 
kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Keraguan-
raguan masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah muslim khususnya 

masyarakat menengah kebawah, sebagai calon pengguna koperasi terbanyak yang 
tidak mau terjebak kedalam praktik riba terhadap munculnya produk-produk 

koperasi. Apakah ini termasuk dalam riba atau bukan, karena Sisa Hasil Usaha 
tersebut berasal dari keuntungan penjualan produk dan jasa dari utang piutang. 

Tetapi disisi lain koperasi milik bersama dan dinikmati bersama bahkan setiap 
anggotanya merasa tidak dirugikan sama sekali. 

Rumusan Masalah Dalam Penelitian  Ini Adalah; 1) Bagaimana Praktik 

Pembagian Sisa Hasil Usaha di Koperasi Kredit Mekar Sai Pahoman Bandar 
Lampung. 2) Bagaimana Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha Di Koperasi Kredit 

Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung dalam perspektik Hukum Ekonomi 
Syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Bagaimana Praktik 
Pembagian Sisa Hasil Usaha di Koperasi Kredit Mekar Sai Pahoman Bandar 

Lampung dan untuk mengetahui Bagaimana Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha 
Di Koperasi Kredit Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung Dalam Perspektik 

Hukum Ekonomi Syariah. Selain itu jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (fieldresearch), data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan cara dan pemeriksaan data dan 
sistematika data. Analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah Pembagian sisa hasil usaha pada 

Koperasi Kredit Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung bahwa besarnya 
keuntungan yang didapat oleh masing-masing anggota tidak sama dan tidak 

dihitung hanya dari besarnya simpanan anggota, melainkan dihitung dari jumlah 
jasa pada transaksi  atau modal masing-masing yang dilakukan anggota. 
Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi kredit Mekar Sai Pahoman 

Bandar Lampung bedasarkan praktik bagi hasil telah sesuai dengan akad syirkah 
al-inan, dikarenakan dari penanaman modal, pekerjaan, keuntungan, kerugian dan 

persentase dari transaksi masing-masing anggota pada penjualan produk koperasi 
tidak sama. Akan tetapi, produk simpin (Simpan pinjam) pada Koperasi kredit 

Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung masih menggunakan jasa 1% pada setiap 
pembayarannya. Berkaitan dengan hal ini, anggota tidak merasa diberatkan 
bahkan anggota merasa tertolong. Dalam hal ini penulis memilih jasa pinjam 1% 

bukan termasuk bunga dikarenakan jasa tersebut sudah disepakati semua anggota. 

Kata Kunci: Koperasi, Sisa Hasil Usaha, Syirkah al-inan 

  









 
 

MOTTO 

 

هحِٰجِ  هىُا انصّٰ ًِ ٍَ اٰيَُىُْا وَعَ ٍَ انْخُهطَاَۤءِ نيَبَْغِيْ بعَْضُهىُْ عَهٰى بعَْضٍ اِلََّّ انَّزِيْ ٌَّ كَثِيشًْا يِّ وَاِ

ا هىُْْۗ   (42: 83) ص/ ٕٗ۩ …وَقهَِيْمٌ يَّ

―…Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang berserikat itu benar-benar 

saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, dan sedikit sekali mereka itu…” (Shad/38:24) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 

skripsi ini. Dengan penegasan tersebut  diharapkan tidak akan terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami makna yang terkandung dalam skripsi ini, 

di samping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas. Judul dalam penelitian ini adalah ―Praktik 

Pembagian Sisa Hasil Usaha Dalam Persepektif Hukum Ekonomi Syariah‖. 

untuk itu perlu diuraikan pengertian dan istilah-istilah judul tersebut sebagai 

berikut : 

1. Praktik adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 

tersusun sebelumnya.
1
 

2. Sisa Hasil Usaha merupakan pendapatan perusahaan yang diperoleh dalam 

satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam satu tahun buku yang bersangkutan.
2
 

3. Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat (sesudah menyelidiki, 

mempelajari, dan sebagainya).
3
 

                                                             
1
 A. Prawita, A.I Susanti, and P Sari, ‗Survey Intervensi Ibu Hamil Kurang Energi Kronik 

(KEK) Di Kecamatan Jatinangor Tahun 2015‘, JSK, 2.4 (2017). 
2
 Pasal 45 Ayat (2) UU No 25 Tahun 1992 Tentang SHU 
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4. Koperasi kredit Mekar Sai Pahoman merupakan Koperasi Kredit (KSP 

Kopdit) Mekar Sai terletak di Jalan Ir. Juanda Nomor 75 Pahoman, Bandar 

lampung. Dalam pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam Mekar Sai Bandar 

Lampung sendiri dipimpin oleh seorang manajer dengan membawahi staf-

staf.
4
 

Berdasarkan uraian di atas, maksud dari judul skripsi ini adalah untuk 

menyelidiki dan membahas secara lebih mendalam serta mempelajari tentang 

praktik pembagian sisa hasil usaha dalam Persepektif  Hukum  Ekonomi 

Syariah (Studi ini dilakukan Pada Koperasi kredit Mekar Sai, Pahoman, Bandar 

Lampung). 

B. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi dalam Islam sangatlah penting karena ekonomi merupakan 

salah satu faktor penting yang membawa pada kesejahteraan umat. Pendapat 

dari Ismail al-Furuki yang dikutip oleh Ahmad Dimyati menyatakan bahwa 

kegiatan-kegiatan ekonomi umat dan kemakmuran adalah cita-cita yang ingin 

dicapai oleh umat Islam.
5
 

Koperasi merupakan organisasi yang terbuka, terutama bagi para 

anggotanya. Pembangunan koperasi sebagai badan usaha ditunukan pada 

pengutan dan basis bisnis, peningkatan mutu sumber daya manusia terutama 

pengurus, pengelola dan anggotanya memiliki jiwa kewirausahaan dan 

                                                                                                                                                                       
3
 Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2014). 1470. 
4
 Lina Maulidiana, ―Kebijakan Pengurus Koperasi Kredit Mekar Sai Bandar Lampung 

Terhadap Pelaksanaan Kredit Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Audi Et AP : Jurnal Penelitian Hukum 

01, no. 17 (2022): 126–34. 
5
 Ahmad Dimyati, Islam Dan Koperasi (Jakarta: KOPINFO, 1998). 48. 
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profesionalisme koperasi, sehingga dengan kinerja yang makin sehat, 

kompetitif dan mandiri. 

Koperasi saat ini menjadi wadah organisasi yang sangat diminati 

masyarakat karena dengan adanya koperasi sangat membantu masyarakat 

dalam upaya memperoleh permodalan untuk usaha. Masyarakat menyadari 

akan adanya pihak yang menawarkan untuk usaha yang lebih besar seperti 

bank misalnya, namun masyarakat berfikir bahwa bank memiliki bunga yang 

cukup besar sehingga lebih memilih koperasi. 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Bab ayat 

1 tahun 1992 yang menyatakan : Koperasi adalah usaha yang beranggotakan 

orang-orang atas badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

bedasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

bedasarkan atas asas kekeluargaan dengan tujuan memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945.
 6
 

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki sisa 

hasil usaha. Sisa hasil usaha koperasi dibagikan setiap satu tahun sekali. 

Sebagai salah satu bentuk keberhasilan koperasi dapat dilihat dari perolehan 

SHU yang baik setiap tahunnya. Sisa Hasil Usaha ini diatur dalam BAB IX 

Pasal 45 Undang-Undang No.25 Tahun 1992 yang berbunyi :  

                                                             
6
 Pasal 1 (1) Undang-Undang Nomor .25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian.  
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(1) Sisa Hasil Usaha Koperasi merupakan pendapatan Koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 

kewajiban lainnya termasuk pajak dalam satu tahun buku yang 

bersangkutan.  

(2) Sisa Hasil Usaha setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada 

anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing masing 

anggota dengan Koperasi, serta digunakan untuk pendidikan perkoperasian 

dan keperluan lain dari Koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.  

(3) Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota. 

Salah satu koperasi yang ingin penulis teliti adalah Koperasi Kredit  

Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung. Awal mula adanya koperasi tersebut 

yaitu Berawal dari Dorongan karyawan agar yayasan lebih memperhatikan 

kepentingan kehidupan sosial ekonomi karyawan dalam rapat kerja setiap 

tahun. Realisasi dari keinginan tersebut dilaksanakan dengan mengadakan 

pertemuan di berbagai sekolah untuk menawarkan kerja sama dalam bentuk 

koperasi, yang mencakup seluruh karyawan, mengingat dimasing-masing 

sekolah telah ada usaha bersama (UB) semacam koperasi. Selanjutnya hasil 

pertemuan menunjukkan adanya sambutan yang positif akan adanya lembaga 

koperasi yang mampu menampung seluruh karyawan. 

Pembagian Sisa Hasil Usaha ini dilakukan setiap tahunnya secara rutin. 

Sisa Hasil Usaha ini diperoleh oleh masing-masing anggota berdasarkan 

banyaknya transaksi pada setiap unit usaha yang dimiliki Koperasi kredit 

Mekar Sai.  
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Percampuran harta antara satu pihak dengan pihak lainnya dalam 

syariat Islam dikenal dengan istilah syirkah, dimana adanya penyertaan modal, 

baik berupa uang atau barang, adanya kesepakatan kerja antara kedua belah 

pihak dengan keuntungan dibagi sesuai kesepakatan dan kerugian dibagi sesuai 

dengan modal yang diberikan kedalam usaha tersebut. 

Syirkah menurut artinya al- ikhtilath yang artinya campuran atau 

percampuran.yang dimaksud dengan pencampuran adalah seseorang 

mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin 

dibedakan.
7
 

Masalah yang dihadapi adalah keraguan masyarakat Indonesia yang 

mayoritas adalah Muslim khususnya masyarakat menengah kebawah, sebagai 

calon pengguna koperasi terbanyak yang tidak mau terjebak kedalam praktik 

riba terhadap munculnya produk-produk koperasi, yaitu salah satunya adalah 

unit usaha simpan pinjam. Apakah ini termasuk dalam riba atau bukan, karena 

Sisa Hasil Usaha tersebut berasal dari utang piutang yang ditarik 

keuntungannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

praktik pembagian Sisa Hasil Usaha tersebut yang berjudul ―Praktik 

Pembagian Sisa Hasil Usaha Dalam Perspektik Hukum Ekonomi Syariah 

(Studi Pada Kopdit Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung). 

                                                             
7
  Fathul Muin, ―Aqad Syirkah: Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Dan Mazhab 

Maliki,‖ ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 14, no. 1 (2022): 15, 

https://doi.org/10.24042/asas.v14i01.11544. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, fokus 

penelitian ini adalah bagaimana praktek pembagian Sisa Hasil Usaha yang 

terjadi di Koperasi Kredit MekarSai Pahoman Bandar Lampung. Sedangkan 

sub-fokus penelitian adalah praktik pembagian sisa hasil usaha yang terjadi di 

Koperasi Kredit Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung yang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan Perspektik Hukum Ekonomi Syariah. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha di Koperasi Kredit Mekar 

Sai Pahoman Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha Di Koperasi Kredit Mekar 

Sai Pahoman Bandar Lampung dalam perspektik Hukum Ekonomi Syariah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas tujuan dalam penulisan 

skripsi ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha Di Koperasi Kredit 

Mekarsai Pahoman Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha di Koperasi Kredit 

MekarSai Pahoman Bandar Lampung dalam perspektik Hukum Ekonomi 

Syariah. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapakan bermanfaat untuk 

menambah dan memperluas wawasan mengenai penentuan bidang usaha 

yang dibiayai dan pembagian keuntungan pada produk-produk pembiayaan 

di Koperasi kredit Mekar Sai Pahoman, Bandar Lampung juga diharapkan 

dapat dijadikan rujukan sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan 

terkait lembaga keuangan syariah bagi peneliti sendiri maupun pembaca. 

2. Secara Praktis  

Bagi penulis, hasil penelitian ini berguna sebagai alat dalam 

menjelaskan akad-akad yang dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia yang 

bermacam-macam ini sehingga dapat diakomodir dalam KHES. Bagi 

lembaga keuangan syariah, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengakomodir akad-akad yang berkembang dalam masyarakat 

berkenaan dengan kepatuhan terhadap penerapan prinsip prinsip syariah, 

terutama tentang penentuan bidang usaha yang dibiayai dan pembagian 

keuntungan pada produk-produk pembiayaan di lembaga keuangan syariah 

yang berkembang di masa yang akan datang. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun sebagai bahan perbandingan, berikut adalah beberapa hasil 

penelitian terkait skripsi penulis, yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Wakiah, Rasiam, Nur Rahmiani (2021) 

dengan judul ―Tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap praktik 
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pinjaman umum di badan usaha milik desa Kabupaten Mempawah‖. Peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa: 1) Praktik pinjaman umum pada BUMDes oleh 

masyarakat Desa Parit Banjar, pengelolaannya kedua belah pihak melakukan 

perjanjian di awal dan nasabah wajib melengkapi persyaratan yang telah 

ditetapkan, pada pinjaman berbentuk kelompok yang terdapat lima orang di 

dalamnya. Untuk biaya administrasi, nasabah harus membayar uang dengan 

besaran 1,5 % pertahun; 2) Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

mengenai syarat dan rukun mudharabah pada Pasal 231, Pasal 236, 243, 246 

mengenai nisbah keuntungan, dan Pasal 36 mengenai inkar janji. Pada 

praktiknya, beberapa dari nasabah tidak menggunakan pinjaman untuk 

menjalankan usahanya akan tetapi digunakan untuk biaya kebutuhan sehari-

hari (konsumtif). Hal ini bertentangan dengan perjanjian di awal yakni untuk 

modal usaha. Pengelola perlu menyiapkan jenis pinjaman dengan melalui 

survei terlebih dahulu atas kebutuhan yang benar-benar dibutuhkan masyarakat 

dan survei lokasi tempat usaha calon nasabah.
8
 

Skripsi yang ditulis oleh Anggi Anggraini Hutagalung dengan judul 

penelitian ―Analisis Penerapan Syariah Compliance terhadap Kepuasan 

Nasabah (Studi pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pringsewu)‖. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa perkembangan perbankan syariah sangat 

signifikan, maka juga harus didukung oleh cerminan operasional bank syariah 

yang memegang teguh prinsip-prinsip syariah Islam agar mampu menambah 

kepercayaan nasabah, karena pemahaman masyarakat tentang keunikan dari 

                                                             
8
 Wakiah, Rasiam, and Nur Rahmiani, ―Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Pinjaman Umum Di Badan Usaha Milik Desa Kabupaten Mempawah,‖ Journal 

of Shariah Economic Law 1, no. 2 (2021): 109–16. 
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produk-produk perbankan syariah masih sangat rendah, bahkan terdapat 

kecurigaan nasabah dan menganggap bahwa perbankan syariah sama dengan 

perbankan konvensional.
9
 

Skripsi yang ditulis oleh Anita Purnomosari dengan judul penelitian 

―Implementasi Kepatuhan Syariah terhadap Produk-Produk pada BMT Harum 

Tulungagung‖. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan terhadap 

kepatuhan menjalankan prinsip syariah dilakukan pada aspek produk dan 

layanan jasa Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan 

Syariah Koperasi (UJKS Koperasi). Pengawasan terhadap transaksi keuangan 

oleh Dewan Pengawas Syariah menjadi salah satu hal penting demi 

terealisasinya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang dilakukan BMT, 

karena banyak kasus menyimpang kepatuhan syariah yang terjadi pada LKS 

disebabkan kurangnya peran DPS dalam melakukan pengawasan, sehingga 

mengakibatkan manajemen yang mengelola LKS mendasarkan operasionalnya 

pada pengetahuannya sendiri yang tentunya terbatas. Hal ini dapat 

menimbulkan pertanyaan akan keabsahan operasional di mata masyarakat.
10

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam memecahkan masalah atau suatu masalah memerlukan 

suatu data agar suatu data agar masalah tersebut dapat dipecahkan maka 

                                                             
9
 Anggi Anggraini Hutagalung, ―Analisis Penerapan Syariah Compliance Terhadap 

Kepuasan Nasabah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pringsewu)‖ (Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
10

 Anita Purnomosari, ―Implementasi Kepatuhan Syariah Terhadap Produk-Produk Pada 

BMT Harum Tulungagung‖ (IAIN Tulungagung, 2016). 
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dari itu dalam penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif analitik. 

Penelitian Kualitatif memiliki sikap induktif, karena penelitian kualitatif 

tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dari data yang ditemukan di 

lapangan.11 

Sumber data pada penelitian ini berasal dari sumber data primer 

yang diperoleh langsung dari lapangan. Dimana jenis penelitian lapangan 

ini berguna untuk mendapatkan infomasi yang jelas dan nyata. Penulis 

akan melihat Praktik Pembagian Sisa Hasil Usaha Dalam Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah studi kasus pada koperasi Mekar Sai Pahoman 

Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriftif 

analisis, penelitian deskriftif yaitu penelitian yang bertujuan menyelidiki 

keadaan atau hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan 

dalam bentuk laporan penelitian. Mencatat, menganalisis, dan 

mengimplementasikan kondisi-kondisi yang terjadi saat ini. Dalam kaitan 

penelitian ini penulis ingin menggambarkan untuk melakukan analisis 

dengan apa adanya tentang bagaimana akad yang digunakan dalam 

praktek pembagian sisa hasil usaha. 

 

 

                                                             
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019).h.32 
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2. Sumber Data Penelitian 

Untuk mempermudah menghadapkan permasalahan dalam penelitian  

ini, maka penulis mengumpulkan data yang terdiri dari: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama (biasanya dapat melalui wawancara, angket, pendapat dan lain-

lain). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara dengan 

anggota Koperasi kredit Mekar Sai Pahoman, Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data sekunder yang diperoleh peneliti dari 

buku-buku yang membicarakan topik yang berhubungan langsung 

maupun tidak langsung dengan judul dan pokok bahasan dalam kajian ini 

akan tetapi mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji. 

Sumber data sekunder yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah 

beberapa sumber yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, 

antara lain: Al-Qur‘an, buku-buku, Jurnal, dan literatur-literatur lain yang 

mendukung. 

3. Responden Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, responden adalah adalah siapa yang 

akan menjadi subjek penelitian dan memberikan batasannya. Subjek 

penelitian tersebut dapat berupa orang ataupun benda.
12

 Oleh karena itu, 

                                                             
12 Suharsimi Arikunto, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 30. 
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dapat dipahami bahwa responden adalah subjek penelitian atau orang yang 

diminta untuk memberikan jawaban mengenai persepsi dan fakta terhadap 

topik tertentu. Selanjutnya untuk melengkapi data penelitian, peneliti 

menentukan 5 responden penelitian yang terdiri dari 1 orang manager, 3 

karyawan, dan 1 anggota Koperasi kredit Mekar Sai Pahoman Bandar 

Lampung.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu pihak 

yang terkait yaitu pengelola dan anggota Koperasi kredit Mekar Sai 

Pahoman, Bandar Lampung. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. 

Metode ini untuk menghimpun serta memperoleh data dengan cara 

melakukan pencatatan baik berupa arsip-arsip atau dokumen maupun 

keterangan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Adapun data 

yang dimaksud  adalah suatu data yang berkaitan dengan data lapangan. 
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5. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

maupun angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus 

tertentu. Metode pengolahan data yang dilakukan setelah data terkumpul 

baik berupa data primer maupun data sekunder, langkah-langkah 

pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data adalah pengecekkan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw 

data) atau terkumpul itu tidak logis atau meragukan.
13

 Dalam proses 

editing dilakukan pengoreksian data terkumpul sudah cukup lengkap dan 

sesuai dengan masalah yang dikaji. 

b. Sistematisasi Data (Systematizing) 

Sistematisasi data yaitu  menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan urutan masalah. Dalam hal ini penulis 

mengelompokkan data secara sitematis dari yang sudah di edit diberi 

tanda menurut klarifikasi urutan masalah. 

6. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa data kualitatif. Metode berpikir dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan deduktif, yaitu berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, 

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 103. 
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yang bertitik tolak dari pengetahuan yang bersifat umum hendak menjadi 

kejadian yang bersifat khusus.
14

 

Selain menggunakan metode deduktif, penulis juga menggunakan 

metode induktif yaitu dari fakta-fakta yang sifatnya khusus atau peristiwa-

peristiwa yang konkrit, kemudian dari peristiwa tersebut ditentukan 

generalisasi yang bersifat umum.
15

 Metode ini digunakan dalam membuat 

kesimpulan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan praktik pembagian 

sisa hasil usaha ditinjau dari kompilasi hukum ekonomi syariah. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang 

memberikan peyunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 

peneelitiaan. Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga penelitian bagian awal, 

isi, dan akhir, yaitu: 

Bab I Pada bab pertama berisi tentang pendahuluan. Penegasan judul, 

alasan memilih judul, membahas tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian, kajian pustaka dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Pada bab kedua membahas landasan teori. Dalam bab ini akan 

menyajikan teori-teori yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalam menganalisis permasalahan yang dihadapi. 

                                                             
14

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 181. 
15

 Ibid., 182 
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Bab III Pada bab ketiga membahas mengenai gambaran umum objek 

penelitian. 

Bab IV Pada bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

Bab V Pada bab terakhir berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Bedasarkan0uraian yang0telah dipaparkan0dibab sebelumnya, maka 

dapat0diambil beberapa0kesimpulan dan0saran antara lain:   

A. Kesimpulan  

 

1. Pembagian sisa hasil usaha pada Koperasi Kredit Mekar Sai Pahoman 

Bandar Lampung bahwa besarnya keuntungan yang didapat oleh masing-

masing anggota tidak sama dan tidak dihitung hanya dari besarnya 

simpanan anggota, melainkan dihitung dari jumlah jasa pada transaksi  atau 

modal masing-masing yang dilakukan anggota. 

2. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Kredit Mekar Sai 

Pahoman Bandar Lampung bedasarkan praktik bagi hasil telah sesuai 

dengan akad syirkah al-inan, dikarenakan dari penanaman modal, 

pekerjaan, keuntungan, kerugian dan persentase dari transaksi masing-

masing anggota pada penjualan produk koperasi tidak sama. Akan tetapi, 

pada penjualan produk usaha lain yaitu produk simpin (Simpan pinjam) 

pada koperasi Mina Bahari masih menggunakan jasa pinjaman 1% pada 

setiap pembayarannya, mengenai hal ini adanya perbedaan pendapat para 

ulama ada yang mengatakan bunga adalah riba namun ada juga yang 

mengatakan itu bukan riba. Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada 

anggota-anngota koperasi yang menggunakan jasa pinjam, anggota tidak 

merasa diberatkan dengan adanya jasa pinjam 1% bahkan anggota merasa 
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tertolong. Dalam hal ini penulis memilih jasa pinjam 1% bukan termasuk 

bunga dikarenakan jasa tersebut sudah disepakati semua anggota. 

B. Rekomendasi 

1. Bagi pengurus koperasi kredit Mekar Sai Pahoman Bandar Lampung  lebih 

mempertegas fungsi, tujuan dan benar-benar menajalankan tugas dengan 

amanah, supaya kedepannya  unit-unit usaha dari koperasi kredit Mekar Sai 

Pahoman Bandar Lampung. 

2. Kepada para anggota agar memahami dengan sebaik-baiknya terhadap cara 

pembagian sisa hasil usaha pada koperasi kredit Mekar Sai Pahoman Bandar 

Lampung.
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